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Abstrak
Pengendalianhayati terhadapharna dan penyakittanamanpertaniandinilai lebih efektif dan
menguntungkanjika dibandingkandenganpenggunaanpestisidadaninsektisidakirniayang memberidampak
negatifpadalingkungan.Olehsebabitupenggunaanpestisidadaninsektisidakirniasedapatmungkindihindaridan
digantidenganpengendalianhayatidenganearamenearikanmusuhalamiahhamadan penyakityangakan
dibasmi.Virus HaNPV merupakanmusuhalamiahulatHelicoverpa rmigerayangseringmenyerangtanaman
pertaniansepertijagung,kedelai,dankaeang-kaeangan.Ulat ini jugamenyerangtanarnanindustrisepertikapas
dandantembakauBerbagaijenisisolatHaNPVtelahditemukansepertiIsolatAsembagus,IsolatBogordanIsolat
Yogyakarta.EfektivitaspenggunaanHaNPV untukmemberantasulatHelicoverpa rmigeratergantungberbagai
.faktor,antaralainjenis isolat,konsentrasivirus,pengaruhradiasi. Padapenelitianini akanditelitikonsentrasi
minimalHaNPV isolatYogyakartayangpalingefektifuntukmembunuhHelicoverpaarmigera.Dari hasil
penelitiandiketahuibahwakonsentrasiHaNPV2 x 106PIBslmlsudahefektifuntukpengendalianulatHelicoverpa
amligera.Dengankonsentrasiiniprosentasek matianulatsudahmencapai85% (standarpengendalianhayati)
Katakunei: Konsentrasiv rusHaNPV;Helieoverparrnigera
Abstract
Biologicalcontrolfor pestandAgricultureplantdiseaseis moreeffectiveandbenefitif comparedwith
usingp(!Sticideandchemistryinsecticide.Usingpesticideandchemistryinsecticidewasfoundtogivenegative
effectfor environment.HaNPV ;s naturalenemiesfor Hclicoverpa rmigeralarvaethatattackagricultureplant
likecorn,soybeanandlegumes. Helicoverparmigeralarvaealsoattackindustrialplantssuchas cottonand
tobacco. Varietyof HaNPV hasbeenproduced/ isolatedas Asembagus.Bogor and Yogyakartaisolat. The
effectivenessofHaNPVtocontrolHaNPVdependsonvariousfactors.for exampleHaNPV isolat,concentrationoJ
virus,andradiation. Thisresearchexaminesaboutminimalconcentrationof HaNPV Yogyakartaisolatesana
effectivenessofHaNPVtocontrolH. amligera.ConcentrationofHaNPV2x ](1 PIBs/mlwasfoundtobeeffectiw.
to controlH. armigeralarvae. By thisconcentration.lethalpercentageof larvaewas85 % (BiologicalcontrOl
standard). .
Keywords: ConcentrationofHaNPV, H. Amligera
PENDAHULUAN Shanower,1994). Kerugianyangdisebabkar
ulat ini meneapai40 % di Filipina (Munro.
1987),sedangkandi Indonesiamencapai74,6CY<
(Topper dan Ghotamadalam Soebandrijo
1989).Ulat ini menyerangujungtanamanyanf
masihmeristematis(Anonim,1980),danpad~
jagung menyerang tongkolnya, sehingg~
Helicoverpaarmigeramerupakansejenis
seranggayangfaseulatnyabanyakmenyerang
tanamanpertaniandan perkebunanseperti
kapas, tembakau,kentang,buneis, bunga
matahari,bunga mawar,canthel,asparagus,
jarak dan jagung(Sudarmo,1987;Sison &
KonsentrasiVirusHaNPV ...(MahananiT.Adkk.)
mengakibatkanjagungmudarasanyatidakenak
jikadikonsumsi(Ruhendi,dkk.,1985).
Selamasiklushidupnya,ulatini mengalami
metamorfosissempuma. Telur biasanya
diletakkandi bawahpermukaandaun,pada
batangataubuah(Subiyanto,dkk.,1989)oleh
hewandewasa. Dalamkurunwaktukurang
lebihsatuminggu,tdur akanmenetasmenjadi
ulat(Kamawati,1989;Sudarmo,1987). Fase
ulatterbagiatasbeberapainstar.Vlatberwama
pada umumnyahijau dengan bintik-bintik
kehitaman,faseulatini dapatberlangsung13-
21hari(Kartono,1989).Selanjutnyamemasuki
fasekepompongyangdapatberlangsung7 - 15
hari,berwamacoklat-kemerahandanbiasanya
membenamkandiri pada tanah (Kamawati,
1989). Fase selanjutnyaadalah fase
ngengatlkupu-kupusebagaibentuk dewasa.
Fase ngengatdapatberlangsung2 - 15 hari
(Sudarmo,1987). Ngengatjantandanbetina
dapatdibedakandariwamatubuhdansayapnya.
Ngengatjantanberwamacerahagakkehijauan
sedangkanbetinaberwamacoklatcerah.Sayap
depanngengatjantanadabintik-bintikgelap,
sedangpadasayapbetinatidakada(Sudarmo,
1987). Setelahkawin, ngengatbetinadapat
menghasilkantelur 200- 2000butirsebelum
mati(Sudarmo,1987).
Banyak cara telah ditempuh untuk
mengendalikanulat ini, seperticaramekanis,
kimia,. hayati, kultur teknis/budidaya
(Soebandrio,dkk., 1987). Dalamtulisanini
akandiuraikancarapengendalianhayatiulatini
yaitu menggunakanmusuhalamiahnya,salah
.satunyaadalah virus Helicoverpaarmigera
NuclearPolihedrosisVirus (HaNPV) (Ignofo
danCouch,1981). HaNPV adalahsalahsatu
anggotakelompokNPV yangdapatmenginfeksi
serangga(Steinhouse,1949).HaNPVsalahsatu
anggota famili Baculoviridae, genus
Baculovirus(Reilly,dkk., 1992)denganvirion
berbentuktongkatlurus, panjang336 nm,
diameter62 nm, yangmembulatpadakedua
ujungnya.MaterigenetikvirusiniadalahADN
berpilin ganda yang diselubungi oleh
nukleokapsidyangtersusunatasprotein.Virus
ini masihpunyaselubungterluaryangtersusun
ataslipoprotein(PaynedanKelly,1981).
Menurut Falcon (1975) da/alll
mangoensihardjodan Pollet (1991) proses
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infeksi HaNPV pada Helicoverpaarmigera
adalahsebagaiberikut:
1. Partikelvirustermakani ang(0jam)
2. Melepaskanpartikel-partikelpertamanyake
dalamsitoplasma(4- 8jam)
3. Mengalami modifikasi pertama dalam
nukleuselyangterinfeksi(16jam)
4. Pembentukanviroplasma(24jam)
5. Replikasinukleokapsid(36jam)
6. Replikasipolyhedra(48jam)
7. Pembentukanpmyanglengkap(72jam)
Efektifi'.s penggunaanHaNPV untuk
memberantasulat Helicoverpa annigera
tergantungpada beberapa faktor seperti
konsentrasivirus,pengaruhradiasi,instarulat
yangdiserangdanisolatvirus. Padatulisanini
akan diuraikantentangpengaruhkonsentrasi
HaNPV isolatYogyakartaterhadapefektifitas
pemberantasanulatHelicoverparmigera.
METODE PENELITIAN
Bahan-bahanyang digunakan dalam
penelitianini meliputibiakan mumi virus
HaNPV isolat yogyakarta,ulat Helicoverpa
armigera, pakan alami ulat Helicoverpa
armigeraberupadaun kapas muda,pakan
buatan Helicoverpa armigera (Ballitas,
Malang),agen pensteril(alkohol, formalin),
aquadessteril,cairanmaduuntukpakankupu.
Alat-alatyangdigunakandalampenelitian
ini meliputi peralatan untuk
pemeriksaan/penghitunganko sentrasivirus
(mikroskopcahaya,haemositometer),peralatan
gelas (gelas..ukur, pipet ukur, erlenmeyer,
bekkerglass),botolkulturuntukpenginfeksian
ulatdanpemeliharaannya. .
VlatHelicoverpannigeradibiakkandalam
botol kultur, pembiakkandimulai dari ulat
instar IV. Dlat dibiarkansampaimenjadi
kepompong.Selamapemeliharaandiberipakan
buatan,setelahmenjadikepompongdipindahke
botolkulturyangbersihdandibiarkanmenjadi
kupu-kupu. Kupu-kupudikawinkan( jantan
danbetinadiletakkandalambotolkulturyang
sarna).Selamapemeliharaankupu-kupudiberi
makancairanmadu. Telur yang dihasilkan
kupu-kupubetinadikumpulkanmenjadisatu
dan diletakkanpada botol kultur yang
didalamnyaberisi daunkapas(jika menetas
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menjadiulat, langsungada makanan). Viat
yang menetasdari telur inilah yang akan
dipergunakanuntuk penelitian. Hal ini
dimaksudkanuntuk mendapatkanulat yang
relatifhomogendalamhalusiadangenetis.
Setelahmeneapaiusia instar I (:t satu
minggu,denganpanjang:t 1 em) ulat-ulat
tersebutdiinfeksidenganbiakanvriusHaNPV
dengan4 maeamkonsentrasi(2 x 10sPIBs/ml,
2 x 106PIBs/mI,2 x 107PIBs/mI, 2 x 108
PIBs/mI) selanjutnya diamati prosentase
kematianulatpadaharike-12setelahdiinfeksi
dandiamatihubunganantarakonsentrasivirus
HaNPV yangdigunakandenganmasainkubasi
ulat Helicoverpaarmigerayang prosentase
kematiannya85%.
BASIL PENELITIAN DAN PEMBABASAN
Padapenelitianini digunakanempatmaeam
konsentrasivirus HaNPV untuk menginfeksi
ulat Helicoverpaamligera,yaitu 2 x 10s
PIBs/mI,2x 106PIBs/ml,2x 107PIBs/mldan2
x 108PIBs/ml. Adapaunmasainkubasiulat
yangtelahdiinfeksiditentukan12hari. Setelah
12 hari masa inkubasi maka prosentase
kematianulatakibatinfeksivirusHaNPV pada
berbagai konsentrasi dapat dilihat pada
histogramdibawahini :
Kon..ntrasl HaNPV (PIS. I mil
Gambar 4.Histogramprosentasekematiariulat
H. armigerasetelah12 hari
inkubasi.
Daridatatersebutdapatdisimpulkanbahwa
semakintinggi konsentrasivirusHaNPV yang
menginfeksiulatHelicoverparmigerasemakin
tinggitingkatkematianulat tersebut.Hal ini
mudahdipahamikarenasemakinbanyakvirus
yang menginfeksi,sel ulat yang rusakjuga
semakinbanyak dan populasi virus yang
semakinbesar,semakinmampumenyerang
populasiulatyangjugasemakinbesar. Namun
padakonsentrasiHaNPV 2x 106PIBs/misudah
efektifkarenaprosentasekematianulatsudah
mencapai86 %. Prosespenginfeksianvirus
HaNPV pada ulat Helicoverpa armigera
dilakukanseearaIaboratoriumsepertigambardi
bawahini ;
Gambar5. PengifeksianvirusHaNPV padaulatH. armigeraseearalaboratoris.
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KonsentrasiVirusHaNPV ... (MahallaniT.Adkk.)
Apabila disesuaikandengan standar
yangadalberlaku,bahwadalampengendalian
hayatitidak perlukematianorganismetarget
harusmencapai100%, prosentasikematian
organismetarget80 % - 85 % sudahdianggap
efektif,makadapatdituliskanhubunganantara
konsentrasivirusyangdigunakandenganmasa
inkubasi ulat Helicoverpaarmigera yang
prosentasekematiannya85 % setelahtercapai.
Halinidapatdilihatpadagrafikberikutini:
Kon.8ntn.1 H.NPV (PIS. I ml)
Gambar6. Grafikmasainkubasi(kematian
85%tercapaipadaulatH. armigera
yangterinfeksiHaNPV.
Dari data diatas dapat disimpulkan
bahw.asemakintinggikonsentrasiv rusHaNPV
semakincepattercapaiprosentasekematian85
% dari ulat Helicoverpaarmigera yani
terinfeksi.DengankonsentrasiHaNPV 2 x 10
PIBs/mlpengendalianhayatiulatHelicoverpa
armigeraselesaidalamwaktukuranglebih 1
minggu. Sedangkandengankonsentrasivirus
HaNPV 2.x 105PIBs/mlmemerlukanwaktu
kuranglebih2minggu.
KESIMPULAN
Dari hasilpenelitiandapatdisimpulkan
bahwa pada konsentrasi HaNPV Isolat
Yogyakarta2 x 106PIBs/mlsudahefektifuntuk
pengendalianulat Helicoverpa armigera
(prosentasekematianulat telahtercapai86 %
dari standar85%). Juga dapatdisimpulkan
bahwasemakintinggikOllsentrasiHaNPVyang
digunakansemakintinggiprosentasekematian
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ulatHelicoverpa rmigerasertasemakincepat
waktuyangdigunakanuntukpengendalianulat
hayati.
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